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1. Latar Belakang 

Nanoteknologi merupakan cabang ilmu yang berkembang pesat saat ini dan membuka 
jalan untuk kemajuan di berbagai bidang seperti sains, kedokteran, dan teknik. Diantara 
nanomaterial, nanopartikel logam dan kompositnya banyak dipelajari karena 
aplikasinya yang luas. Nanopartikel mempunyai karakteristik unik karena luas 
permukaan nya yang lebih besar dibanding partikel biasa. Aplikasi nanopartikel sangat 
luas, diantaranya sebagai agen drug delivery, optical imaging (Gao et al. 2004), deteksi 
dan terapi kanker (Singh et al. 2019, Zhang et al. 2019, Sachi Das et al. 2022).  Selain 
itu, nanopartikel ini banyak digunakan dalam industri kosmetik, berfungsi sebagai agen 
antimikroba (Mata et al. 2016).  Salah satu nanomaterial logam yang banyak 
dikembangkan adalah nanopartikel perak (AgNPs). AgNPs merupakan salah satu satu 
nanomaterial yang atraktif dalam bidang biomedis karena sifat fisikokimianya yang 
unik (Xu et al. 2020). Sifat fisikokimia AgNP seperti kimia permukaan, komposisi, 
morfologi, bentuk, ukuran, rentang ukuran partikel, reaktivitas saat dalam larutan, laju 
pelarutan, dan efektivitas dalam melepaskan ion, adsorpsi dan absorpsi menjadikannya 
bahan yang memiliki banyak kegunaan seperti antikanker, antimikroba, biofilm, dan 
lain lain (Singh et al. 2019, Aziz et al. 2020, Majeed et al. 2019).  Beberapa aplikasi 
AgNPs dalam bidang medis yaitu membuat lapisan antibakteri (Salomoni et al. 2017), 
antivirus (Baram-Pinto et al. 2009), antiperadangan (Annaso. Patil et al. 2022), dan 
antikanker (Ratan et al. 2020).  

Pendekatan sintesis AgNPs dengan metode fisik memerlukan banyak energi, peralatan 
mahal dan canggih, serta suhu dan tekanan tinggi. Proses reduksi ion perak (Ag⁺) 
menjadi perak (Ag⁰) menggunakan NaBH4 adalah metode yang sudah banyak 
digunakan karena efektivitas dan kesederhanaannya (Mehr et al. 2015). Tetapi di sisi 
lain, metode kimia memerlukan penggunaan agen pengurang beracun seperti natrium 
borohidrat (NaBH4) yang menimbulkan risiko besar bagi lingkungan dan kesehatan. 
Selain itu, zat kimia yang terletak di permukaan AgNP dapat memengaruhi efektivitas 
AgNPs; zat-zat ini dapat menghambat biokompatibilitas AgNP saat digunakan dalam 
aplikasi medis atau mengganggu aktivitas mikroba. Oleh karena itu, teknik ramah 
lingkungan yang memanfaatkan prekursor alami perlu dikembangkan untuk 



memastikan penggunaan AgNPs yang berkelanjutan dan meminimalkan risiko 
pencemaran lingkungan.  

Agen pereduksi alami yang digunakan untuk mereduksi logam perak dapat berasal dari 
ekstrak tanaman, bakteri, fungi, dan biopolimer (Tarannum et al. 2019). Tanaman dan 
bagian-bagiannya mengandung karbohidrat, lemak, protein, asam nukleat, pigmen dan 
beberapa jenis metabolit sekunder yang bertindak sebagai agen pereduksi untuk 
menghasilkan nanopartikel dari garam logam tanpa menghasilkan produk sampingan 
yang beracun. Senyawa fitokimia seperti protein, flavonoid, polisakarida, fenol, 
aldehida, dan asam organik, secara alami dapat mengubah Ag+ menjadi Ag0 dan 
menghasilkan AgNPs. Selain itu, senyawa fitokimia memiliki resistensi spasial dan 
tolakan elektrostatik untuk menstabilkan AgNPs (Liu et al. 2023, Afreen et al. 2020). 
Gugus fungsional dari ekstrak biologis seperti gugus amina, karbonil, dan hidroksil 
bertindak sebagai enzim esensial dalam bahan hijau kemudian melekat pada ion logam 
dan membentuk nanopartikel logam setelah reduksi membantu dalam mengatur dan 
memodifikasi proses sintesis nanopartikel (El-Seedi et al. 2024). 

Bidang sintesis hijau nanopartikel perak (AgNPs) memang berkembang pesat. Metode 
sintesis hijau semakin diminati karena sifatnya yang ramah lingkungan dan mampu 
menghindari penggunaan bahan kimia beracun yang biasa digunakan dalam sintesis 
kimia tradisional (Iyyanar et al. 2023, Parmar et al. 2022). Namun, masih terdapat 
tantangan dan area yang memerlukan penelitian lebih lanjut. Misalnya, skalabilitas 
metode sintesis hijau serta konsistensi dalam ukuran dan bentuk nanopartikel yang 
dihasilkan adalah aspek yang perlu dieksplorasi lebih lanjut (Abdelghany et al. 2018). 
Selain itu, memahami efek jangka panjang dari AgNPs yang disintesis secara hijau 
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan sangat penting. Secara keseluruhan, 
meskipun bidang ini terus maju, penelitian berkelanjutan sangat diperlukan untuk 
sepenuhnya memahami dan memanfaatkan potensi AgNPs yang disintesis secara hijau. 

Belakangan ini, analisis bibliometrik telah menjadi alat yang efektif untuk menilai tren 
penelitian yang muncul melalui pemeriksaan informasi ilmiah yang luas. Pendekatan 
ini memberi para akademisi intuisi untuk memperoleh ide-ide inovatif berdasarkan data 
yang diambil dari basis data yang dapat diandalkan di seluruh dunia. Penelitian ini 
melakukan analisis bibliometrik komprehensif menggunakan pendekatan pemetaan 
sains terhadap tren penelitian sebelumnya, saat ini, dan yang sedang berkembang di 
bidang ini, mencakup periode dari tahun. Publikasi ilmiah tentang AgNP yang 
disintesis secara hijau dianalisis dan divisualisasikan menggunakan basis data Scopus 
dan perangkat lunak VOSviewer untuk mengidentifikasi artikel, penulis, dan tema 
penelitian yang berpengaruh dan berdampak. Penemuan dalam penelitian ini 
memberikan wawasan berharga tentang lanskap penelitian global, yang menjadi 



sumber penting bagi pemula, peneliti, pembuat kebijakan, dan profesional industri. 
Dengan menyoroti kondisi terkini aplikasi medis dalam penelitian AgNPs hijau, 
temuan ini dapat membantu mengarahkan penelitian di masa depan dan mendorong 
solusi produksi yang berkelanjutan. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Pengumpulan Data 

Data bibliografi dikumpulkan dari basis data Scopus berfokus pada artikel yang 
berhubungan tentang sintesis hijau nanopartikel perak dan aplikasinya dalam bidang 
medis/kesehatan dengan kata kunci pencarian ”Green Synthesis of Silver Nanoparticle 
and Its Application in Medicinal. Pencarian dilakukan pada 24 Desember 2024, dengan 
rentang publikasi dari tahun 2012 sampai tahun 2025, hasilnya ada 438 publikasi 
ilmiah. Data publikasi kemudian dianalisis dengan perangkat lunak VOSviewer, 
Bibliometrix dengan basis RStudio yang memfasilitasi pembuatan data, tren, dan 
visualisasi jaringan untuk pemetaan dan pengelompokan bibliografi.  

2.2 Pendekatan Bibliometrik 

Penelitian ini menggnakan analisis bibliometrik menggunakan teknik pemetaan 
saintifik untuk menganalisis basis data bibliografi. Perangkat lunak yang digunakan 
adalah Bibliometrix, RStudio, dan VOSviewer. Ekstraksi data dilakukan dari basis data 
Scopus dengan kata pencarian Green Synthesis of Silver Nanoparticle and Its 
Medicinal Application. Pencarian ini menghasilkan 438 artikel yang kemudian akan 
diseleksi. Gambar 1 menggambarkan tren publikasi tahunan tentang aplikasi medis dari 
AgNPs hijau  serta artikel yang dikutip berdasarkan kata kunci yang dicari. Metode ini 
secara sistematis memeriksa banyak artikel dalam bidang penelitian tertentu dan 
mengidentifikasi tren publikasi tahunan yang muncul, yang menunjukkan peningkatan 
publikasi dengan puncaknya pada tahun 2024.  

Analisis dalam penelitian ini mencakup ko-sitasi (co-citation), analisis negara dengan 
jurnal terbanyak, analisis institusi, analisis kata kunci, analisis jurnal, analisis penulis 
(authors of journal) dan co-citation network. Penelitian ini juga mengamati 
pertumbuhan dan perkembangan bidang-bidang baru yang muncul. Artikel penelitian 
ini menyelidiki publikasi yang sering dikutip, kata kunci yang digunakan, dan 
pertumbuhan publikasi. Studi literatur ini menggunakan perangkat lunak VOSviewer 
untuk mengidentifikasi tema penelitian dan memberikan visualisasi co-citation 
network. Pemeriksaan statistik terhadap artikel yang diterbitkan secara objektif 
menggambarkan interkoneksi antara makalah pada area penlitian atau disiplin ilmu 
tertentu. Oleh karena itu, metode ini mengevaluasi kekuatan koneksi antara publikasi 
yang relevan dalam bidang atau domain tertentu. Perangkat lunak VOSviewer 



mengekstrak dan menganalisis judul artikel, abstrak, dan kata kunci penulis dari basis 
data Scopus. 

 

3. Hasil Penelitian 

3.1 Informasi Umum 

Informasi umum dan karakteristik publikasi yang disertakan 435 artikel dari 250 
sumber artikel ilmiah, dengan total 23.811 referensi dan 2189 penulis. Tingkat 
pertumbuhan tahunan jumlah publikasi adalah 7,84%. Jumlah rata-rata kutipan per 
artikel adalah 28,23. Selain itu, tingkat penulisan bersama internasional adalah 31,49% 
dalam studi ini. Jumlah publikasi tahunan dan kutipan dalam bidang ini ditunjukkan 
pada Gambar 1. Jumlah total kutipan sintesis hijau nanopartikel perak dan aplikasinya 
dalam bidang medis meningkat tajam dari tahun 2022 hingga 2024 mencapai 
puncaknya pada 88 artikel pada tahun 2024. 

Tabel 1 Infromasi Umum dan Karakteristik dalam Publikasi 

Description Results 
MAIN INFORMATION ABOUT DATA  
Timespan 2012:2025 
Sources (Journals, Books, etc) 250 
Documents 435 
Annual Growth Rate % 7,84 
Document Average Age 3,22 
Average citations per doc 28,23 
References 23811 
DOCUMENT CONTENTS  
Keywords Plus (ID) 3973 
Author's Keywords (DE) 1072 
AUTHORS  
Authors 2189 
Authors of single-authored docs 12 
AUTHORS COLLABORATION  
Single-authored docs 12 
Co-Authors per Doc 5,57 
International co-authorships % 31,49 

 



 

Gambar 1 Diagram Jumlah Publikasi ”Sintesis Hijau Nanopartikel Perak dan 
Aplikasinya dalam Bidang Medis” dari tahun 2012-2025 

3.2 Analisis Negara (Analysis of Countries) 

Analisis negara dan wilayah tempat publikasi berasal dapat memberikan wawasan 
tentang perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang ini. Oleh karena itu, penelitian 
ini mengemukakan 10 negara dan wilayah paling produktif dalam studi sintesis hijau 
nanopartikel perak dan aplikasinya pada bidang medis (Tabel 2 dan Gambar 2). 
Publikasi untuk studi ini berasal dari 69 negara . Gambar 2 menggambarkan distribusi 
publikasi publikasi di bidang ini, dengan India dan Arab Saudi yang mendominasi 
selama beberapa dekade terakhir. Untuk menilai pengaruh publikasi ini, penelitian ini 
juga menganalisis total kutipan menurut negara. India dan Arab Saudi kembali 
menempati peringkat kedua teratas, masing masing dengan lebih dari 2000 kutipan 
(Tabel 2). Gambar 3 (a) memvisualisasikan kepadatan publikasi diantara negara-
negara. India dan Arab Saudi memiliki volume publikasi yang lebih tinggi 
dibandingkan negara negara lain. Gambar 3(b) menggambarkan distribusi garis waktu 
kontribusi dari berbagai negara dengan China, Korea Selatan, Itali dan Meksiko 
menjadi kontributor paling awal di bidang sintesis hijau nanopartikel perak dan 
aplikasinya dalam bidang kesehatan. 



 

Gambar 2 Sebaran Publikasi Green Synthesis of Silver Nanoparticle and Its 
Medicinal Potential 

 

 



Gambar 3 (a) Visualisasi densitas dari jaringan co-authorship dari berbagai negara (b)   
Visualisasi timeline dari jaringan co-authorship dari berbagai negara 

3.3 Analisis Penulis 

Berdasarkan basis data Scopus, 2228 penulis telah berkontribusi pada bidang ini. Tabel 
2 memberikan informasi tentang 10 penulis paling produktif dalam sintesis hijau 
nanopartikel perak dan aplikasinya dalam bidang medis. Bacheti, Archana adalah 
penulis dengan total kekuatan ikatan/ total link strength(TLS) paling tinggi yaitu 30. 
TLS menunjukkan total kekuatan tautan kepenulisan bersama (co-authorsip) dari 
seorang peneliti tertentu dengan peneliti lain. TLS menunjukkan kekuatan koneksi 
antara item dalam suatu jaringan. Di sisi lain, Singh, priyanka merima jumlah sitassi 
tertinggi (1627) di bidang ini. Untuk memahami kolaborassi antara penulis berbeda, 
penelitian ini menggunakan VOSviewer untuk membuat peta jaringan kolaborasi 
penulis pada Gambar 4. 

Tabel 2 Penulis Paling Produktif dalam Bidang Sintesis Hijau AgNPs dan Aplikasinya 
dalam Bidang Medis 

Penulis Artikel Articles Fractionalized 
ALI S 6 0,71 
SINGH P 6 2,03 
GHOSH S 5 1,33 
KIM Y-J 5 0,79 
AHMAD I 4 0,53 
ALI M 4 0,55 
BENELLI 
G 4 0,97 
DEWIR 
YH 4 0,64 
KHALIL 
AT 4 0,49 
KHAN AU 4 0,60 

 



 

Gambar 4 Peta jaringan kolaborasi penulis 

3.4 Analisis Jurnal 

Pentingnya mengidentifikasi jurnal berkualitas tinggi dan menerbitkan artikel di 
dalamnya untuk menjangkau pembaca yang lebih luas tidak dapat diabaikan. Sejak 
tahun 2012-2024, ada 250 jurnal dan 435 artikel. Setelah melakukan analisis 
menyeluruh, penelitian ini menemukan bahwa Jurnal Bionanoscience menduduki 
peringkat pertama dalam jumlah total publikasi dan Journal of Photochemistry and 
Photobiology B:Biology memiliki h-indeks tertinggi. Gambar 5 menampilkan jumlah 
publikasi untuk sepuluh jurnal paling produktif. 

 

Gambar 5 Jumlah publikasi dari sepuluh jurnal terproduktif 

 



3.5 Analisis Kata Kunci 

Analisis kata kunci memainkan peran penting dalam membantu para akademisi 
memahami tren dan hotspot di bidang sintesis hijau nanopartikel perak dan aplikasinya 
dalam bidang medis. Tabel 3 mencantumkan kata kunci paling umum dari basis data 
Scopus. Kata kunci ”silver nanoparticle”, ”plant extract”, ”metal nanoparticle”, 
”nonhuman”, dan ”controlled study” merupakan 5 kata kunci di lima peringkat teratas. 
Penelitian ini menggunakan perangkat lunak VOSviewer dan Bibliometrix untuk 
menganalisis peningkatan kata kunci yang ditampilkan pada Gambar 6. Kata kunci 
”phytochemical”, ”medicinal chemistry”, ”chitosan” yang muncul setelah tahun 2022, 
menunjukkan bahwa hotspot penelitian terbaru terutama berfokus pada peran AgNPs  
dalam bidang kimia obat. 

 

 

Gambar 6 (a) Visualisasi kata kunci dan (b) Tren topik dari penelitian 



Tabel 3 Kata kunci paling umum 

Kata kunci Occurrences 
silver nanoparticles 230 
silver nanoparticle 225 
green synthesis 197 
plant extract 175 
nonhuman 170 
plant extracts 150 
fourier transform infrared spectroscopy 143 
silver 138 
controlled study 135 

 

3.6 Analisis ko-sitasi 

Analisis ko-sitasi berfungsi untuk mengidentifikasi artikel ilmiah yang mempunyai 
pengaruh signifikan dalam satu domain riset spesifik. Analisis ini melibatkan pemetaan 
kluster dan menghasilkan 23752 artikel rujukan yang dikutip, 40 artikel diantaranya 
memenuhi ambang batas 4 kutipan/sitasi. Dari banyak referensi, artikel dengan judul ” 
Silver Nanoparticles: Synthesis, Characterization, Properties, Applications, and 
Therapeutic Approaches” yang ditulis oleh Zhang et al. (2016) dengan total link 
strength (TLS) sebesar 17 dan sitasi sebanyak 7 merupakan publikasi paling 
berpengaruh dalam domain riset sintesis hijau nanopartikel perak dan aplikasinya 
dalam bidang medis yang ditampilkan dalam tabel 1 dan gambar 1 Delapan 
kelompok/kluster memiliki karakteristik yang berbeda. 

Kluster 1 (node hijau) terdiri dari 7 artikel dan dapat dilabeli dengan ”sintesis 
nanopartikel dengan berbagai metode, termasuk metode hijau dan efek 
antimikrobanya”. Senyawa fitokimia dalam tanaman seperti fenol, protein, flavonoid, 
asam lemak, dan aldehida dapat berperan sebagai agen pereduksi dan penstabil alami 
untuk mengubah AgNO3 menjadi AgNPs. Oleh karena itu, tren yang muncul dalan 
sintesis AgNPs melalui pendekatan yang ramah lingkungan harus dieksplorasi. Ashraf 
et al. (2016) melaporkan sintesis hijau AgNPs dengan ekstrak Aloe vera sebagai agen 
pereduksi. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa AgNPs yang disintesis secara 
biologis memiliki potensi kemampuan anti-glikasi yang memungkinkan 
penggunaannya sebagai terapi dalam pengobatan komplikasi terkait diabetes. 
(Vijayakumar et al. 2013) melaporkan sintesis hijau AgNPs dengan ekstrak daun 
Artemisia nilagirica. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa AgNPs ayng 
disintesis memiliki potensi antibakteri yang bahkan lebih baik dibandingkan dengan 
obat referensi yang dipakai.  



 

Gambar 1 Analisi ko-sitasi dari 39 artikel  

Kluster 2 (node merah) terdiri dari 6 artikel dan dapat dilabeli sebagai ”Efek parameter 
dan karakterisasi AgNPs hijau terhadap aktivitasnya seperti antibakteri, antiviral, dan 
lain lain”. Dada et al. 2018 menunjukkan ada beberapa parameter yang mempengaruhi 
sintesis hijau AgNPs dengan menggunakan ekstrak daun Tithonia diversifolia, 
diantaranya adalah konsentrasi ekstrak dan prekursor, Pada konsentrasi ekstrak yang 
lebih tinggi, terjadi perubahan intensitas akibat pergeseran batokromik yang 
menyebabkan pita lebar, ukuran lebih kecil, dispersi, dan agregasi lebih tinggi. Namun, 
intensitas lebih tinggi dan absorbansi lebih baik teramati pada kondisi Ag+ yang lebih 
rendah. Penelitian Jyoti et al. (2016) menunjukkan bahwa AgNPs yang disintesis 
dengan ekstrak daun Urtica dioica Linn. menunjukkan aktivitas sinergistik dengan 
beberapa antibiotik seperti vankomisin, sefetaksim, ampisilin, kanamisin, amikasin, 
dan sefepim. 

Kluster 3 (node biru) terdiri dari 7 artikel dan dapat dilabeli sebagai ”Mekanisme dan 
aplikasi AgNPs yang disintesis secara hijau sebagai agen terapeutik”. Nanoteknologi 
hijau (Green Nanotechnology) adalah bidang ilmu yang menarik dan sedang 
berkembang. Bidang ini menggabungkan prinsip-prinsip kimia hijau dengan 
nanoteknologi untuk menciptakan proses dan produk yang berkelanjutan serta ramah 
lingkungan (Aboyewa et al. 2021). Zhang et al. (2016) menjelaskan bahwa AgNPs 
menunjukkan potensi dalam terapi kanker karena kemampuannya untuk menginduksi 



apoptosis, menghambat angiogenesis, dan meningkatkan efek obat antikanker. Potensi 
AgNPS dieksplorasi dalambidang  diagnostik penyakit dan sebagai sistem pengiriman 
obat. Penelitian Hemlata et al. (2020) menunjukkan bahwa AgNPs yang disintesis 
dengan ekstrak daun Cucumis prophetarum memiliki sifat antiproliferatif padasel 
MCF-7. AgNPs dapat memicu produksi Spesi Oksigen Reaktif (ROS) dalam sel 
kanker. ROS ini dapat menyebabkan stres oksidatif, yang merusak komponen seluler 
seperti DNA, protein, dan lipid. Kerusakan oksidatif ini dapat memicu apoptosis 
(kematian sel terprogram) pada sel kanker. AgNPs juga dapat berinteraksi dengan DNA 
sel kanker, menyebabkan kerusakan DNA dan menghambat replikasi. Interaksi ini 
dapat terjadi melalui pembentukan kompleks dengan asam nukleat dan pemutusan 
ikatan hidrogen antara pasangan basa. Kerusakan DNA dapat mengakibatkan 
penghentian siklus sel dan apoptosis (Mikhailova 2020). 

Kluster 4 (node kuning) terdiri dari 6 artikel dan dapat dilabeli sebagai ”Peran dan 
pengaruh konsentrasi metabolit sekunder tumbuhan dalam sintesis hijau AgNPs”. 
Mustapha et al. (2022) menunjukkan metabolit pada tumbuhan dapat berperan sebagai 
reduktor ion logam menjadi nanopartikel logam. Meskipun mekanisme yang mendasari 
bioreduksi ion belum sepenuhnya dipahami, telah dihipotesiskan bahwa bioreduksi 
perak pertama-tama melibatkan penangkapan ion perak pada permukaan protein dalam 
ekstrak tanaman melalui interaksi elektrostatik. Penelitian Ahmed et al. (2016) 
menunjukkan AgNPs yang disintesis dengan ekstrak daun Azadirachta indica memiliki 
aktivitas antimikroba terhadap E.coli dan S.aureus. Penelitian Jain dan Mehata (2017) 
mempelajari  pengaruh konsentrasi ekstrak tumbuhan, kuersetin, pH reakksi terhadap 
pembentukan AgNPs secara sistematis. Meningkatnya konsentrasi ekstrak daun 
Ocimum sanctum yang dicampur dengan larutan AgNO₃ akan menimbulkan  
pergeseran merah (red shift) pada puncak serapan spektrum UV-Vis. Hal ini 
menunjukkan peningkatan ukuran partikel. Konsentrasi kuersetin juga mempengaruhi 
ukuran partikel AgNPs. Peningkatan konsentrasi kuersetin menghasilkan partikel yang 
lebih besar hingga pada titik tertentu. Konsentrasi kuersetin yang terlalu tinggi 
menyebabkan warna larutan menjadi abu-abu gelap dan pembentukan nanopartikel 
terhambat.  

Kluster 5 (node ungu) terdiri dari 6 artikel dan dapat dilabeli sebagai ”Pengaruh bentuk 
AgNPs terhadap aktivitas antibakterinya ”. Pita absorpsi plasmon permukaan dari 
koloid logam dapat memberikan informasi tentang perkembangan struktur pita dalam 
logam. Posisi puncak absorpsi plasmon tergantung pada indeks refraksi medium 
sekitarnya. Studi ini menunjukkan bahwa absorpsi cahaya oleh partikel logam 
disebabkan oleh absorpsi oleh elektron konduksi daripada transisi antar pita (Mulvaney 
1996). Pembentukan AgNPs dapat dikonfirmasi menggunakan pita resonansi plasmon 
permukaan (SPR) yang ditunjukkan dalam spektrofotometri UV-vis. Puncak SPR 



terjadi pada 434 nm, yang spesifik untuk nanopartikel perak (Prakash et al. 2013). 
Penelitian (Pal et al. 2007) menunjukkan adanya pengaruh bentuk AgNPs terhadap 
aktivitas antibakterinya. Nanopartikel perak berbentuk pelat segitiga terpotong dengan 
bidang kisi {111} sebagai bidang dasar menunjukkan aksi biocidal terkuat 
dibandingkan dengan nanopartikel berbentuk bulat dan batang. Bidang {111} memiliki 
kepadatan atom yang tinggi, yang meningkatkan reaktivitas dan kemampuan untuk 
merusak membran sel bakteri. Sedangkan, Nanopartikel perak berbentuk bulat 
umumnya memiliki bidang {100} dan beberapa bidang {111}. Meskipun efektif, 
nanopartikel bulat menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih rendah dibandingkan 
dengan pelat segitiga terpotong karena persentase bidang {111} yang lebih kecil.  

Kluster 6 (node biru muda) terdiri dari 5 artikel dan dapat dilabeli dengan 
”Karakterisasi AgNPs dengan sintesis hijau sebagai antimikroba generasi baru”. 
Nanoteknologi telah memungkinkan modifikasi logam menjadi ukuran nano, yang 
secara signifikan mengubah sifat kimia, fisika, dan optiknya. Nanopartikel perak 
muncul kembali sebagai agen antimikroba yang kuat karena rasio luas permukaan 
terhadap volume yang tinggi dan sifat uniknya (Rai et al. 2009). Penelitian 
Anandalakshmi et al. (2016) menunjukkan bahwa AgNPs yang disintesis dengan 
ekstrak daun Pedalium murex menunjukkan aktivitas antibakteri yang signifikan. 
Aktivitas antibakteri AgNPs yang disintesis dinilai terhadap berbagai strain bakteri, 
termasuk Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Micrococcus 
flavus, Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella pneumoniae, dan Bacillus pumilus. 
AgNPs yang disintesis dengan ekstrak daun Annona squamosa menunjukkan 
sitotoksisitas yang bergantung pada dosis terhadap sel kanker payudara manusia (MCF-
7) dan sel epitel payudara normal (HBL-100) (Vivek et al. 2012). Kluster 7 (node 
jingga) terdiri dari 2 artikel dan dapat dilabeli sebagai ” Pengembangan dan Penerapan 
Metode Assay untuk Penilaian Sitotoksisitas dan Aktivitas Antimikroba Nanopartikel 
Perak Sintesis Hijau”.  

 

3.7 Diskusi 

Sintesis hijau AgNPs adalah salah satu bidang ilmu yang berkembang pesat. Aplikasi 
AgNPs dalam bidang kesehatan juga salah satu tren penelitian yang banyak dilakukan 
dikalangan peneliti saat ini. AgNPs yang memiliki sifat antibakteri, antiviral, dan 
antifungal sangat berpotensi memppunyai penggunaan yang luas. Analisis bibliometrik 
ini telah menggunakan berbagai alat untuk mengevaluasi karakteristik saat ini dan 
memprediksi hotspot penelitian masa depan di bidang ini. 



Studi ini merupakan pengungkapan komprehensif pertama dari peta pengetahuan 
global yang merinci tentang topik Sintesis Hijau AgNPs dan Aplikasinya dalam Bidang 
Medis. Dengan menggunakan metrik scientometric dan teknik visualisasi informasi, 
penelitian ini merangkum distribusi temporal dan spasial publikasi, serta kontribusi 
masing-masing, serta wawasan tentang tren evolusi dan jaringan yang saling terkait di 
antara penulis, jurnal, negara, dan institusi di bidang ini. Jumlah publikasi dan kutipan 
dapat berfungsi sebagai indikator penting dalam bidang penelitian tertentu. Publikasi 
dan penelitian mengenai topik ini berkembang cepat selama satu dekade terakhir. Hal 
ini menunjukkan bidang sintesis hijau AgNPs dan aplikasinya dalam bidang medis 
telah menarik perhatian yang semakin meningkat dan telah melonjak selama tiga puluh 
tahun terakhir. Berdasarkan analisis kemunculan kata kunci, kami dapat mengamati 
perubahan dinamis di bidang ini. Menurut Gambar 6(b), aplikasi nanomaterial dalam 
bidang kimia obat, penggunaan kitosan, dan sintesis hijau adalah tren yang muncul di 
bidang ini.  

Analisis ko-sitasi mengelompokkan beberapa topik yang sudah diteliti. Analisis ini 
dapat memberikan inspirasi bagi peneliti selanjutnya mengenai topik selanjutnya yang 
berpotensi untuk diteliti dan dikembangkan. 

4. Simpulan 

Penelitian tentang sintesis hijau AgNPs dan aplikasinya dalam bidang medis telah 
mendapatkan daya tarik yang signifikan dalam komunitas penelitian sejak satu dekade 
terakhir. Kolaborasi antara berbagai negara, institusi, dan penulis di bidang ini telah 
mendorong kemajuan pesat di bidang ini. Baik eksplorasi mekanisme dasar maupun 
pengembangan nanomaterial canggih menjanjikan peningkatan praktik klinis dalam 
penggunaan AgNPs dalam bidang medis.  
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